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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN 

Laporan Keuangan Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika 

Tahun 2025 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 

Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah 

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini 

meliputi: 

I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan 
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama periode             
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2025 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak 
sebesar Rp447.620.700,00 atau mencapai 111,07% dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar 
Rp403.000.000,00. 

Realisasi Belanja Negara pada TA 2025 adalah sebesar Rp10.349.260.368,00 atau 
mencapai 98,78% dari alokasi anggaran sebesar Rp10.477.002.000,00. 

BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN  
TANAMAN JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA 

LAPORAN REALISASI ANGGARAN 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

 

Uraian Catatan 

31 Desember 2025 31 Desember 2024 

Anggaran Realisasi %. Realisasi 

PENDAPATAN 

Penerimaan Negara Bukan 

Pajak 

B.1. 403.000.000 447.620.700 111,07 495.535.986 

Jumlah Pendapatan 403.000.000 447.620.700 111,07 495.535.986 

BELANJA B.2.  

Belanja Pegawai B.2.1 4.701.972.000 4.674.184.635 99,41 4.434.310.454 

Belanja Barang B.2.2 5.604.122.000 5.519.329.107 98,49 5.668.779.965 

Belanja Modal B.2.3 170.908.000 155.746.626 91,13 0 

Jumlah Belanja 10.477.002.000 10.349.260.368 98,78 10.103.090.419 
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II. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas 
pada 31 Desember 2025. 

Nilai Aset per 31 Desember 2025 dicatat dan disajikan sebesar Rp371.474.363.419,00 yang 
terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp217.146.550,00; Aset Tetap (neto) sebesar 
Rp370.462.466.442,00; Properti Investasi (neto) sebesar Rp794.750.427,00 dan Aset 
Lainnya (neto) sebesar Rp0,00. 

Nilai Kewajiban sebesar Rp0,00. 

Nilai Ekuitas sebesar Rp371.474.363.419,00. 
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NERACA 
PER 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Catatan 31 Desember 2025 31 Desember 2024 

ASET  

Aset Lancar 

Kas di Bendahara Pengeluaran C.1.1. 0 0 

Kas Lainnya dan Setara Kas C.1.2. 1.456.550 173.992.243 

Persediaan C.1.3. 215.690.000 215.690.000 

Jumlah Aset Lancar 217.146.550 389.682.243 

Aset Tetap 

Tanah C.2.1. 349.500.939.000 349.500.939.000 

Peralatan dan Mesin C.2.2. 21.736.985.025 21.605.642.899 

Gedung dan Bangunan C.2.3. 23.779.076.761 23.774.516.761 

Jalan, Irigasi dan Jaringan C.2.4. 6.700.930.502 6.705.490.502 

Aset Tetap Lainnya C.2.5. 81.182.892 81.182.892 

Konstruksi Dalam Pengerjaan C.2.6. 0 0 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.2.7. -31.336.647.738 -30.006.286.886 

Jumlah Aset tetap 370.462.466.442 371.661.485.168 

Properti Investasi 

Properti Investasi C.3.1 1.043.631.000 1.043.631.000 

Akumulasi Penyusutan Properti Investasi C.3.2. -248.880.573 -217.749.975 

Jumlah Properti Investasi 794.750.427 825.884.025 

Aset Lainnya 

Aset Lain-lain C.4.1. 25.598.500 1.194.000 

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya C.4.2. -25.598.500 -1.194.000 

Jumlah Aset Lainnya 0 0 

Jumlah Aset 371.474.363.419 372.877.051.436 

Kewajiban 

Utang kepada Pihak Ketiga  C.5.1. 0 0 

Uang Muka dari KPPN C.5.2. 0 0 

Jumlah Kewajiban 0 0 

Ekuitas 

Ekuitas C.6.1. 371.474.363.419 372.877.051.436 

Jumlah Ekuitas 371.474.363.419 372.877.051.436 

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 371.474.363.419 372.877.051.436 
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III. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari 
operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, 
pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. 
Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebesar 
Rp447.598.500,00, sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp11.615.488.692,00 sehingga 
terdapat Defisit Kegiatan Operasional senilai Rp-11.167.890.192,00. Surplus dari Kegiatan 
Non Operasional sebesar Rp22.200,00 sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp-
11.167.867.992,00. 

BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN  
TANAMAN JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA 

LAPORAN OPERASIONAL 
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Catatan 31 Desember 2025 31 Desember 2024 

KEGIATAN OPERASIONAL 

PENDAPATAN 

Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1. 447.598.500 463.084.000 

JUMLAH PENDAPATAN 447.598.500 463.084.000 

 

Beban Pegawai D.2. 4.674.184.635 4.400.835.454 

Beban Persediaan D.3. 348.539.243 489.892.943 

Beban Barang dan Jasa D.4. 3.310.969.310 3.288.061.993 

Beban Pemeliharaan D.5. 1.409.723.182 1.556.162.558 

Beban Perjalanan Dinas D.6. 450.097.372 334.662.471 

Beban Barang untuk Diserahkan Pada Masyarakat D.7. 36.000.000 0 

Beban Penyusutan dan Amortisasi D.8. 1.385.974.950 1.758.689.676 

JUMLAH BEBAN 11.615.488.692 11.828.305.095 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL -11.167.890.192 -11.365.221.095 

KEGIATAN NON OPERASIONAL  

Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar D.9 0 0 

Beban Pelepasan Aset non Lancar D.10 0 -79.024.000 

Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.11 22.200 248.141.986 

Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.12 0 0 

SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON OPERASIONAL 22.200 169.117.986 

SURPLUS/DEFISIT – LO -11.167.867.992 -11.196.103.109 

 

Terdapat saldo Beban Barang untuk Diserahkan pada Masyarakat sebesar Rp36.000.000,00 

merupakan bantuan benih padi dari kegiatan Pendampingan Program Strategis Kementerian 

Pertanian yang diserahkan oleh Balai Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Padi 

melalui Balai sesuai BAST No.B-1548/TP.030/H.8/11/2025 tanggal 14 November 2025 dan 

oleh penanggungjawab kegiatan LTT balai telah diserahkan kepada Dinas Ketahanan Pangan 

dan Pertanian Kabupaten Pamekasan sesuai BAST No. B-1403/HR.010/H.3.4/11/2025 

tanggal 18 November 2025. 
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IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun 

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 01 Januari 2025 

adalah sebesar Rp372.877.051.436,00 ditambah Defisit-LO sebesar Rp-11.167.867.992,00 

kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi lain-lain senilai Rp-44.492.000,00; ditambah 

Transaksi Antar Entitas sebesar Rp9.809.595.975,00 dan kenaikan/penurunan ekuitas 

sebesar Rp-1.402.688.017,00 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2025 

adalah senilai Rp371.474.363.419,00. 
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Catatan 31 Desember 2025 31 Desember 2024 

EKUITAS AWAL E.1. 372.877.051.436 374.293.968.799 

SURPLUS/DEFISIT-LO E.2. -11.167.867.992 -11.196.103.109 

KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS 

YANG ANTARA LAIN BERASAL DARI DAMPAK 

KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN 

AKUNTANSI/KESALAHAN MENDASAR 

E.3. -44.416.000 -2.287.142,00 

Koreksi Nilai Persediaan E.3.1. 0 0 

Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi E.3.2. 76.000 -2.287.142 

Lain-lain E.3.3. -44.492.000 0 

TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4. 9.809.595.975 9.781.472.888 

KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.5. -1.402.688.017 -1.461.917.363 

EKUITAS AKHIR E.6. 371.474.363.419 372.877.051.436 
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V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar 

terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, 

Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CaLK 

adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi 

Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian 

yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, 

Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2025 disusun dan 

disajikan dengan menggunakan basis akrual. 

A.   PENJELASAN UMUM 

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan 

Buah Subtropika 

Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika didirikan 
sebagai salah satu upaya pemerintah untuk mencapai visi “Pertanian yang Maju, 
Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan 
Berkepribadian berlandaskan Gotong Royong” serta misi “Mewujudkan ketahanan 
pangan, Meningkatkan Nilai Tambah dan Daya Saing Pertanian, dan Meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dan prasarana Kementerian Pertanian” dengan tujuan 
yang ingin dicapai yaitu: 

1. Meningkatnya Pemantapan Ketahanan Pangan 

2. Meningkatnya Nilai Tambah dan Daya Saing Pertanian 

3. Terwujudnya Reformasi Birokrasi Kementerian Pertanian 

 

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan Tahun 2025 ini merupakan laporan yang mencakup seluruh 

aspek keuangan yang dikelola oleh Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk 

Dan Buah Subtropika. Laporan Keuangan ini dihasilkan melalui Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi 

mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran sampai dengan 

pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada Kementerian 

Negara/Lembaga. 

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) dan Sistem 

Informasi Manajemendan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI 

dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari 

Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 

Neraca. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan informasi aset 

tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan laporan barang 

milik negara serta laporan manajerial lainnya. 



Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2025 

BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN  

TANAMAN JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA  11 

A.3. Basis Akuntansi 

Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika menerapkan 

basis akrual dalam penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional dan 

Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui 

pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, 

tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayarkan. 

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk disusun dan disajikan 

dengan basis kas. Basis kas adalah basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi 

transaksi atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. 

Hal ini sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan. 

A.4. Dasar Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui dan memasukkan 

setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika dalam penyusunan 

dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan 

historis. 

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar 

nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban 

dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk 

memenuhi kewajiban yang bersangkutan. 

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi 

yang menggunakan mata uang asing dikonversi terlebih dahulu dan dinyatakan 

dalam mata uang rupiah. 

A.5. Kebijakan Akuntansi 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Tahun 2025 telah mengacu pada 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-

prinsip, dasar-dasar, konvensi-konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik 

yang dipilih oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah 

merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Jeruk Dan Buah Subtropika yang merupakan entitas pelaporan dari Kementerian 

Pertanian. Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah 

pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. 

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang digunakan dalam penyusunan 

Laporan Keuangan Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah 

Subtropika adalah sebagai berikut: 
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(1)    Pendapatan - LRA 

 • Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas Umum Negara 

(KUN) yang menambah Saldo Anggaran Lebih dalam periode tahun 

anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu 

dibayar kembali oleh pemerintah. 

 • Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada KUN. 

 • Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya 

(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

 • Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

(2)    Pendapatan - LO 

 • Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui sebagai penambah 

ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu 

dibayar kembali. 

 • Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas pendapatan dan /atau 

Pendapatan direalisasi, yaitu adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. 

 • Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas bruto, yaitu 

dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya 

(setelah dikompensasikan dengan pengeluaran). 

 • Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber pendapatan. 

(3)    Belanja 

 • Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Negara (KUN) 

yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih dalam peride tahun anggaran yang 

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh 

pemerintah. 

 • Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN. 

 • Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran, pengakuan belanja 

terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan 

oleh Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN). 

 • Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya 

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam 

Catatan atas Laporan Keuangan. 

(4)    Beban 

 • Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode 

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau 

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. 

 • Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya konsumsi aset; dan 

terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa. 

 • Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja dan selanjutnya 

klasifikasi berdasarkan organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan 

atas Laporan Keuangan. 
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(5)    Aset 

 Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang Jangka Panjang 

dan Aset Lainnya. 

 a. Aset Lancar 

• Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal. Kas dalam 

bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan menggunakan kurs 

tengah Bank Indonesia pada tanggal neraca. 

• Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga disajikan 

sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam bentuk deposito 

dicatat sebesar nilai nominal. 

  • Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut: 

a. Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan/ Ganti Rugi 

apabila telah timbul hak yang didukung dengan Surat Keterangan 

Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat 

keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap. 

b. Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat peristiwa 

yang menimbulkan hak tagih dan didukung dengan naskah perjanjian 

yang menyatakan hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya 

bisa diukur dengan andal. 

• Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat direalisasikan (net 

realizable value). Hal ini diwujudkan dengan membentuk penyisihan 

piutang tak tertagih. Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang 

yang ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan yang 

dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya adalah sebagai 

berikut: 

 Kualitas 

Piutang 
Uraian Penyisihan 

 Lancar Belum dilakukan pelunasan s.d. tanggal jatuh 

tempo 

0,5% 

 Kurang Lancar Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 

pertama tidak dilakukan pelunasan 

10% 

 Diragukan Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 

kedua tidak dilakukan pelunasan 

50% 

 Macet 1. Satu bulan terhitung sejak tanggal surat tagihan 

ketiga tidak dilakukan pelunasan 

100% 

 2. Piutang telah diserahkan kepada Panitia Urusan 

Piutang Negara/DJKN 

 

 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Perbendaharaan/ 

Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian 

Lancar TPA. 

• Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil perhitungan fisik pada tanggal 

neraca dikalikan dengan: 

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan pembelian; 
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harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi sendiri; 

harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila diperoleh dengan 

cara lainnya. 

b. Aset Tetap 

• Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang dimanfaatkan oleh 

pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa 

manfaat lebih dari 1 tahun. 

• Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau harga wajar. 

• Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan minimum kapitalisasi 

sebagai berikut: 

- Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) 

yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca 

disajikan sebagai Bagian Lancar TPA/TGR. 

a. Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan peralatan 

olah raga yang nilainya sama dengan atau lebih dari Rp1.000.000 

(satu juta rupiah); 

b. Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya sama 

dengan atau lebih dari Rp25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah); 

c. Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai minimum 

kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan sebagai biaya kecuali 

pengeluaran untuk tanah, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap 

lainnya berupa koleksi perpustakaan dan barang bercorak 

kesenian. 

- Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan operasional 

pemerintah yang disebabkan antara lain karena aus, ketinggalan 

jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan organisasi yang makin 

berkembang, rusak berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata 

ruang (RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi 

ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya. 

- Aset tetap yang secara permanen dihentikan penggunaannya, 

dikeluarkan dari neraca pada saat ada penetapan dari entitas sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan di bidang pengelolaan 

BMN/BMD. 

 

c. Penyusutan Aset Tetap 

• Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan 

penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset tetap. Kebijakan 

penyusutan aset tetap didasarkan pada Peraturan Menteri Keuangan 

No.01/PMK.06/2013 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa 

Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan 

PMK 90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara Berupa 

Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. 

• Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap: 

1. Tanah 

2. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP) 
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3. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber 

sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang yang telah 

diusulkan kepada Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan. 

• Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap dilakukan setiap 

akhir semester tanpa memperhitungkan adanya nilai residu. 

• Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan metode garis 

lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset 

Tetap secara merata setiap semester selama Masa Manfaat. 

• Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor: 59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat 

Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada 

Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah 

sebagai berikut: 

 Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat 

 Peralatan dan Mesin 2 s.d 20 tahun 

 Gedung dan Bangunan 10 s.d 50 tahun 

 Jalan, Irigasi dan Jaringan 5 s.d 40 tahun 

 Aset Tetap Lainnya (Alat Musik Modern) 4 tahun 

 

d. Piutang Jangka Panjang 

• Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan/dijadwalkan 

akan diterima dalam jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan setelah 

tanggal pelaporan. 

• Tagihan Penjualan Angsuran (TPA, Tagihan Tuntutan 

Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai berdasarkan nilai 

nominal dan disajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan. 

 

e. Properti Investasi 

• Properti Investasi adalah merupakan aset yang dapat menghasilkan 

pendapatan sewa atau meningkatkan nilai aset, dan tidak digunakan untuk 

produksi barang atau jasa, kegitan pemerintah, atau tujuan administratif. 

Properti Investasi dapat menjadi investasi jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

 

f. Aset Lainnya 

• Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset tetap, dan 

piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah aset tak 

berwujud, tagihan penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua 

belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas 

yang dibatasi penggunaannya. 

• Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat netto yaitu 

sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi. 

• Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode 

garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa manfaat 

tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi. 
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• Masa manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan berpedoman 

Keputusan Menteri Keuangan Nomor:620/KM.6/2015 tentang Masa 

Manfaat Dalam Rangka Amortisasi Barang Milik Negara berupa aset tak 

berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa 

manfaat adalah sebagai berikut: 

 
Kelompok Aset Tak Berwujud 

Masa Manfaat 

(Tahun) 

 Software Komputer 04 

 Franchise 05 

 Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk, Desain Industri, Rahasia 

Dagang, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu 

10 

 Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten Biasa, Perlindungan 

Varietas Tanaman Semusim 

20 

 Hak Cipta Karya Seni Terapan, Perlindungan Varietas Tanaman 

Tahunan 

25 

 Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. II, Hak Ekonomi Pelaku 

Pertunjukan, Hak Ekonomi Produser Fonogram 

50 

 Hak Ekonomi atas Ciptaan Gol. I 70 

 

• Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan sebesar nilai buku 

yaitu harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 

(6)    Kewajiban 

 • Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang 

penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi 

pemerintah. 

 • Kewajiban pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek 

dan kewajiban jangka panjang. 

a. Kewajiban Jangka Pendek 

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika 

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas bulan 

setelah tanggal pelaporan.  

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak Ketiga, Belanja 

yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar 

Utang Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya. 

b. Kewajiban Jangka Panjang 

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika 

diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua 

belas bulan setelah tanggal pelaporan. 

 • Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai kewajiban 

pemerintah pada saat pertama kali transaksi berlangsung. 
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(7)    Ekuitas 

 • Ekuitas merupakan selisih antara aset dengan kewajiban dalam satu periode. 

Pengungkapan lebih lanjut dari ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan 

Ekuitas. 

 

B.   PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN 

Selama periode berjalan, Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah 

Subtropika telah mengadakan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sebanyak 

15 (lima belas) kali dari DIPA awal. Hal ini disebabkan oleh adanya program belanja 

pemerintah dan adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta 

kondisi pada saat pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan 

dan jenis belanja adalah sebagai berikut: 

 
Uraian Anggaran Awal Anggaran Setelah Revisi 

 
Pendapatan 

 
Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian 350.000.000 350.000.000 

 
Pendapatan Penggunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai dengan Tusi 

6.000.000 6.000.000 

 
Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, 

Kalibrasi dan Standardisasi Lainnya 

40.000.000 40.000.000 

 
Pendapatan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Lainnya 

7.000.000 7.000.000 

 
Jumlah Pendapatan 403.000.000 403.000.000 

 
Belanja 

 
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 4.711.810.000 4.477.522.000 

 
Belanja Lembur 72.664.000 0 

 
Belanja Barang Operasional 1.300.794.000 1.192.420.000 

 
Belanja Barang Non Operasional 1.698.467.000 1.535.452.000 

 
Belanja Barang Persediaan 202.282.000 349.187.000 

 
Belanja Jasa 624.000.000 620.170.000 

 
Belanja Pemeliharaan 1.131.289.000 1.411.263.000 

 
Belanja Perjalanan Dalam Negeri 129.250.000 495.630.000 

 
Jumlah Belanja 5.086.082.000 5.604.122.000 
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 B.1.  PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK 

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 adalah 

sebesar Rp447.620.700,00 atau mencapai 111,07% dari estimasi pendapatan yang 

ditetapkan sebesar Rp403.000.000,00. Rincian estimasi pendapatan dan 

realisasinya adalah sebagai berikut: 

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan 

 
Uraian 2025 

 
Akun Pendapatan Anggaran Realisasi % 

 
Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 

Perkebunan dan Peternakan (425112) 

350.000.000 379.091.500 108,31 

 
Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

Bangunan (425131) 

0,00 3.315.000 0 

 
Pendapatan Penggunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai dengan Tusi (425151) 

6.000.000 600.000 10 

 
Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, 

dan Standardisasi Lainnya (425289) 

40.000.000 40.745.000 101,86 

 
Pendapatan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Lainnya (425429) 

7.000.000 14.847.000 212,10 

 
Pendapatan Jasa Lainnya (425699) 0,00 9.000.000,00 0 

 
Penerimaan Kembali Beanja Barang Tahun 

Anggaran Yang Lalu (425912) 

0,00 22.200 0 

 
Jumlah 403.000.000 447.620.700 111,07 

Realisasi Pendapatan Per 31 Desember 2025 mengalami penurunan dibandingkan 

Per 31 Desember 2024. Rincian perbandingan realisasi pendapatan pada Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika adalah sebagai 

berikut: 

Perbandingan Realisasi Pendapatan  

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi  

31 Desember 2025 
Realisasi  

31 Desember 2024 

Pendapatan dari Penjualan, Pengelolaan BMN, 

Iuran Badan Usaha (4251) 

383.006.500 416.439.000 

Pendapatan Pendidikan, Budaya, Riset, dan 

Teknologi (4254) 

7.000.000 17.395.000 

Pendapatan Administrasi dan Penegakan 

Hukum (4252) 

40.745.000 20.250.000 

Pendapatan Jasa Lainnya (4256) 9.000.000 9.000.000 

Pendapatan Bunga, Pengelolaan Rekening 

Perbankan, dan Pengelolaan Keuangan (4257) 

0 32.421.279 
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Uraian 
Realisasi  

31 Desember 2025 
Realisasi  

31 Desember 2024 

Pendapatan Lain-lain (4259) 22.200 30.707 

Jumlah 447.620.700 495.535.986,00 

Terdapat perbedaan jumlah pendapatan pada LRA dan LO senilai Rp22.200,00 

terjadi karena adanya pengembalian belanja TAYL senilai Rp22.200,00, yang hanya 

masuk di LRA namun tidak masuk di LO.  

B.2  BELANJA 

Realisasi Belanja pada Per 31 Desember 2025 adalah sebesar 

Rp10.349.260.368,00 atau 98,78% dari pagu anggaran belanja sebesar 

Rp10.477.002.000,00. Rincian anggaran dan realisasi belanja Per 31 Desember 

2025 adalah sebagai berikut: 

Rincian Pagu dan Realisasi Belanja per 31 Desember 2025 

Uraian 
2025 

Akun Belanja 
Anggaran Realisasi % 

Belanja Pegawai 4.701.972.000 4.676.211.709 99,45 

Belanja Barang 5.604.122.000 5.533.316.307 98,74 

Belanja Modal 170.908.000 155.746.626 91,13 

Total Belanja Kotor 10.477.002.000 10.365.274.642 98,93 

Pengembalian Belanja - -16.014.274  

Total Belanja 10.477.002.000 10.349.260.368 98,78 

Dibandingkan dengan Tahun 2024, Realisasi Belanja Per 31 Desember 2025 

mengalami kenaikan sebesar 2,38% dibandingkan realisasi belanja per                              

31 Desember 2024 lalu, sebagaimana tabel dibawah; 

Perbandingan Realisasi Belanja  

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Realisasi  

31 Desember 2025 

Realisasi  

31 Desember 2024 

% 

Belanja Pegawai 4.674.184.635 4.434.310.454 5,13 

Belanja Barang 5.519.329.107 5.668.779.965 -2,71 

Belanja Modal 155.746.626 0 100 

Total Belanja 10.349.260.368 10.103.090.419 2,38 
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B.3.  BELANJA PEGAWAI 

Realisasi Belanja Pegawai per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp4.674.184.635,00 dan Rp4.434.310.454,00. Belanja 

Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun barang 

yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang diberikan 

kepada pejabat negara dan Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai imbalan atas 

pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan 

pembentukan modal. Realisasi belanja per 31 Desember 2025 mengalami kenaikan 

sebesar 5,13% dari tahun sebelumnya. Penyebabnya diantaranya adalah terdapat 

penambahan pegawai yaitu CPNS dan PPPK Penuh waktu, pegawai yang mutasi 

ke BRMP Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika serta kenaikan gaji berkala dan 

kenaikan pangkat pegawai. 

Perbandingan Belanja Pegawai 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Realisasi  

31 Desember 

2025 

Realisasi  

31 Desember 

2024 

Naik 

(Turun) % 

Belanja Gaji dan Tunjangan PNS 4.676.211.709 4.440.468.997 5,04 

Belanja Lembur 0 0 0 

Jumlah Belanja Kotor 4.676.211.709 4.440.468.997 5,04 

Pengembalian Belanja Pegawai -2.027.074 -6.158.543,00  

Jumlah Belanja 4.674.184.635 4.434.310.454 5,13 

Adapun pengembalian belanja pegawai yg terjadi di TA 2025 sebesar 

Rp2.027.074,00 berupa pengembalian belanja tunjangan umum PNS sebesar 

Rp370.000,00, dan pengembalian belanja uang makan PNS sebesar 

Rp1.657.000,00. 

B.4. BELANJA BARANG 

Realisasi Belanja Barang per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp5.519.329.107,00 dan Rp5.668.779.965,00. Realisasi 

belanja barang per 31 Desember 2025 mengalami penurunan sebesar 2,71% dari 

tahun sebelumnya. Hal ini terjadi karena selain berkurangnya pagu anggaran untuk 

belanja 52, juga terjadi pemotongan dan blokir anggaran yang menyebabkan 

beberapa kegiatan anggarannya tidak dapat terserap dengan maksimal, 

sebagaimana tabel berikut; 
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Perbandingan Belanja Barang 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 
2025 

Realisasi 
31 Desember 

2024 

Naik 
(Turun) 

% 

Belanja Barang Operasional 1.172.052.001 1.224.842.122 -4,50 

Belanja Barang Non Operasional 1.533.395.750 1.395.750.950 8,98 

Belanja Barang Persediaan 348.539.243 489.892.943 -40,56 

Belanja Jasa 619.508.759 667.468.921 -7,74 

Belanja Pemeliharaan 1.409.723.182 1.556.162.558 -10,39 

Belanja Perjalanan Dalam Negeri 450.097.372 334.662.471 25,65 

Jumlah Belanja Kotor 5.533.316.307 5.668.779.965 -2,45 

Pengembalian Belanja Barang 13.987.200 0 0 

Jumlah Belanja 5.519.329.107 5.668.779.965 -2,71 

Terdapat perbedaan jumlah Belaja Barang pada Laporan Realisasi Anggaran dan 

Laporan Operasional dengan selisih sebesar Rp13.987.200,00 terjadi karena 

adanya pengembalian belanja berupa upah Tenaga Kontrak (PPNPN) dan Tenaga 

Harian Lepas (THL) yang diterima menjadi ASN PPPK Penuh Waktu sebesar 

Rp13.395.000,00, kemudian pengembalian kelebihan pembayaran honor 

operasional satuan kerja sebesar Rp570.000,00, serta pengembalian belanja jasa 

berupa langganan telepon sebesar Rp22.200,00, yang semuanya hanya masuk dan 

tercatat pada Laporan Realisasi Anggaran namun tidak masuk dan tidak tercatat 

pada Laporan Operasional. 

B.5. BELANJA MODAL 

Realisasi Belanja Modal per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp155.746.626,00 dan Rp0,00, sehingga mengalami 

kenaikan sebesar 100% karena tahun 2025 ini satuan kerja Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika kembali mendapatkan alokasi 

Belanja Modal setelah pada tahun 2024 tidak mendapatkan. Belanja modal 

merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang 

memberi manfaat lebih dari satu periode akuntansi.  
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Perbandingan Belanja Modal 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 

Realisasi 

31 Desember 

2025 

Realisasi 

31 Desember 

2024 

Naik (Turun) 

% 

Belanja Modal Peralatan dan Mesin 155.746.626 0 100 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0 0 0 

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 0 

Jumlah Belanja Kotor 155.746.626 0 100 

Pengembalian Belanja Modal 0 0  

Jumlah Belanja 155.746.626 0 100 

 

Pada tahun anggaran 2025, satuan kerja Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Jeruk dan Buah Subtropika mendapatkan alokasi pagu belanja modal sebesar 

Rp170.908.000,00, dengan realisasi sebesar Rp155.746.626,00 atau sebesar 

91,13%. Hal ini terjadi karena ijin pembelian barang impor dari Menteri Pertanian 

baru turun dibulan Oktober 2025, kemudian ada alat laboratorium yang pada 

mulanya dipesan melalui system e-katalog namun gagal karena tidak ada respon 

dari supplier penyedia. Pada akhirnya barang tersebut dicoba dipesan diluar system 

(manual) terdapat pula beberapa kendala diantaranya yaitu; 

1. Barang yang dipesan dapat tersedia dengan jangka waktu lebih dari 3 bulan 

bahkan sampai dengan 6 bulan, sehingga melebihi target yang harus dicapai 

ditahun 2025, sehingga tim tidak memesan. 

2. Barang dapat tersedia sesuai dengan jangka waktu yang diiginkan namun 

dengan harga yang jauh melebihi pagu yang telah ditetapkan. 

Kendala tersebut menyebabkan satker tidak mengambil resiko dengan tetap 

memesan barang yang dibutuhkan, sehingga menyebabkan tidak terealisasinya sisa 

anggaran belanja modal. 

B.5.1.  BELANJA MODAL PERALATAN DAN MESIN 

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp155.746.626,00 dan 

Rp0,00. Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2025 yaitu sebesar 

100% dikarenakan pada Tahun Anggaran 2025 satker Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika mendapatkan alokasi 

belanja modal. 
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Perbandingan Belanja Modal Peralatan dan Mesin 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

 

Uraian Jenis Belanja 
Realisasi 

31 Desember 2025 

Realisasi 

31 Desember 2024 

Naik 

(Turun) 

% 

 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 155.746.626 0 100 

 
Jumlah Belanja Kotor 155.746.626 0 100 

 
Pengembalian Belanja 0 0 0 

 
Jumlah Belanja 155.746.626 0 100 

 

B.5.2. BELANJA MODAL GEDUNG DAN BANGUNAN 

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00. Realisasi Belanja 

Modal Gedung dan Bangunan TA 2025 yaitu sebesar 0% sama dengan TA 

2024. Salah satu penyebabnya adalah pada tahun anggaran 2025 satker Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika kembali tidak 

mendapatkan alokasi belanja modal gedung dan bangunan. 

Perbandingan Belanja Modal Gedung dan Bangunan 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian Jenis Belanja 

Realisasi 

31 Desember 

2025 

Realisasi 

31 Desember 

2024 

Naik 

(Turun) 

% 

Belanja Modal Gedung dan Bangunan 0 0 0 

Jumlah Belanja Kotor 0 0 0 

Pengembalian Belanja 0 0 0 

Jumlah Belanja 0 0 0 
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B.5.3. BELANJA MODAL JALAN, IRIGASI DAN JARINGAN 

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00. Realisasi Belanja 

Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2025 yaitu 0,00%. Salah satu 

penyebabnya adalah pada tahun anggaran 2025 satker Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika kembali tidak mendapatkan 

alokasi belanja modal Jalan, Irigasi dan Jaringan. 

Perbandingan Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

 

Uraian Jenis Belanja 

Realisasi 

31 Desember 

2025 

Realisasi 

31 Desember 

2024 

Naik 

(Turun) 

% 

 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan 0 0 0 

 
Jumlah Belanja Kotor 0 0 0 

 
Pengembalian Belanja 0 0 0 

 
Jumlah Belanja 0 0 0 

 

C.   PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA 

C.1. ASET LANCAR 

C.1.1.  Kas di Bendahara Pengeluaran dan Kas lainnya Setara Kas 

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp1.456.550,00 dan 

Rp173.992.243,00 yaitu Kas lainnya setara kas yang disini merupakan Dana 

Kerjasama Hibah Langsung Luar Negeri dari Hirata Corp. pada Bank Mandiri 

dengan nama rekening RPL 140 PDHL BALITJESTRO UNTUK 2QX5LUAA 

nomor rekening 1440022403213., sebagaimana data berikut:  

Perbandingan Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 31 Desember 

2025 

31 Desember 

2024 

Kas Tunai 0 0 

Kas Lainnya dan Setara Kas 1.456.550 173.992.243 

Jumlah 1.456.550 173.992.243 
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C.1.2.  Persediaan 

Saldo Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

sama yaitu masing-masing sebesar Rp215.690.000,00. Persediaan 

merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau perlengkapan (supplies) 

pada tanggal neraca yang diperoleh dengan maksud untuk mendukung 

kegiatan operasional dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam 

rangka pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Perbandingan Persediaan 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 

Barang Konsumsi 0,00 0,00 

Bahan Baku 215.690.000,00 215.690.000,00 

Jumlah 215.690.000,00 215.690.000,00 

 

Persediaan tersebut yaitu bahan baku yang berupa stok Pohon Blok Fondasi 
(BF) dan Pohon Blok Penggandaan Mata Tempel (BPMT), dengan rincian 
varietas sebagai berikut: 

 

JERUK 

No Varietas BF  Harga @75,000  BPMT  Harga @30,000  

1 Keprok Batu 55 2     150.000  97           2.910.000  

2 Keprok Borneo Prima 3     225.000  0                        -  

3 Keprok DN Sabilulungan 0                -  328           9.840.000  

4 Keprok Garut-1 1       75.000  0                        -  

5 Keprok Gayo 2     150.000  21              630.000  

6 Keprok JRM 2012 3     225.000  262           7.860.000  

7 Keprok Kertaji 3     225.000  22              660.000  

8 Keprok Krisma Agrihorti 2     150.000  228           6.840.000  

9 Keprok Madura 0                -  130           3.900.000  

10 Keprok Monita Agrihorti 4     300.000  255           7.650.000  

11 Keprok Orinda Agrihorti 3     225.000  29              870.000  

12 Keprok RGL 3     225.000  250           7.500.000  

13 Keprok Selayar 0                -  209           6.270.000  

14 Keprok Selwasa 2     150.000  0                        -  

15 Keprok SoE86 Agrihorti 2     150.000  0                        -  

16 Keprok Tawangmangu 0                -  20              600.000  

17 Keprok Tejakula 2     150.000  39           1.170.000  

18 Keprok Terigas 8     600.000  325           9.750.000  

19 Keprok Topazindo Agrihorti 2     150.000  16              480.000  

20 Lemon Cai Kahuripan 2     150.000  0                        -  

21 Lemon Montaji Agrihorti 3     225.000  122           3.660.000  

22 Manis Kisar 2     150.000  0                        -  

23 Manis Ortaji 2     150.000  28              840.000  

24 Manis Pacitan 3     225.000  292           8.760.000  

26 Nipis Kalamansi FR 3     225.000  0                        -  
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27 Nipis Nimas Agrihorti 0                -  0                        -  

28 Pamelo Bona Bali 1       75.000  0                        -  

29 Pamelo Magetan 2     150.000  0                        -  

30 Pamelo MTR 19 2     150.000  17              510.000  

31 Pamelo Nambangan 2     150.000  134           4.020.000  

32 Pamelo Pamindo Agrihorti 3     225.000  39           1.170.000  

33 Purut Puri Agrihorti 4     300.000  25              750.000  

34 Sambal Sari Agrihorti 4     300.000  25              750.000  

35 Siam Banjar 4     300.000  365         10.950.000  

36 Siam Madu 2     150.000  684         20.520.000  

37 Siam Pontianak 7     525.000  1410         42.300.000  

38 Siam Sitaya Agrihorti 2     150.000  200           6.000.000  

39 Manis Laukawar 2     150.000  0                        -  

40 Taji-01 2     150.000  0                        -  

41 Keprok Pulung 0                -  10              300.000  

42 Keprok SoE 0                -  152           4.560.000  

43 Siam Gunung Omeh 0                -  118           3.540.000  

44 Pamelo Bageng Taji 0                -  79           2.370.000  

45 Pamelo Giri Matang 0                -  37           1.110.000  

46 Pamelo Pangkajene Merah 0                -  29              870.000  

47 Pamelo Pangkajene Putih 0                -  61           1.830.000  

TOTAL JERUK 94  7.050.000  6058       181.740.000  

APEL 

No Varietas BF  Harga @80,000  BPMT  Harga @40,000  

1 Apel Manalagi 36  2.880.000  104           4.160.000  

2 Apel Rome Beauty 8     640.000  24              960.000  

3 Apel Anna 14  1.120.000  7              280.000  

TOTAL APEL 58  4.640.000  135           5.400.000  

ANGGUR 

No Varietas BF  Harga @75,000  BPMT  Harga @30,000  

1 Prabu Bestari 11     825.000  22              660.000  

2 Probolinggo Super 11     825.000  22              660.000  

3 Probolinggo Biru 81 11     825.000  22              660.000  

4 Kediri Kuning 11     825.000  11              330.000  

5 Jestro Ag60 11     825.000  11              330.000  

6 Jestro Ag86 11     825.000  11              330.000  

7 Jestro Ag45 11     825.000  11              330.000  

8 Jestro Ag5 11     825.000  11              330.000  

9 Janetes SP1 11     825.000  11              330.000  

10 Bali 11     825.000  11              330.000  

TOTAL Anggur 110  8.250.000  143           4.290.000  

      
LENGKENG 

No Varietas BF  Harga @90,000  BPMT  Harga @50,000  

1 Kateki 30  2.700.000  0                        -  

2 Sellarong 18  1.620.000  0                        -  

TOTAL Lengkeng 48  4.320.000  0                        -  
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C.2. ASET TETAP 

C.2.1.  Tanah 

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah sama yaitu masing-masing sebesar 

Rp349.500.939.000,00. 

Untuk aset tanah tersebut berupa 8 bidang tanah dengan 7 bidang berlokasi 

di kota batu dan 1 bidang berlokasi di kabupaten Probolinggo. Seluruh asset 

tanah sejumlah 8 bidang tersebut sudah bersertifikat dengan hak pakai atas 

nama Pemerintah Republik Indonesia c.q Kementerian Pertanian, 

sebagaimana data berikut: 

No. Kode Barang NUP 
Luas 
(m2) 

Nomor Hak 
Pakai 

Nomor Registrasi 
hak atas tanah BMN 

No. Identifikasi 
Bidan (NIB) 

Keterangan 

1. 2010203003 15 46.600 SHP Nomor.1 
Desa 

Banjarsari, 
Kabupaten 
Probolinggo 

Lama : B 8484426 
Baru : 
12.31.21.10.4.00001 

12.31.21.10.02285 Kebun Banjarsari 

2. 2010203003 16 18.181 SHP Nomor.3 
Desa 

Gunungsari, 
Kota Batu 

12.38.02.02.4.00003 12.38.02.02.00579 Kebun Punten II 

3. 2010203003 17 1.132 SHP Nomor.2 
Desa 

Gunungsari, 
Kota Batu 

12.38.02.02.4.00002 12.38.02.02.00578 Kebun Punten III 

4. 2010203003 18 126.560 SHP Nomor.1 
Desa 

Tlekung, Kota 
Batu 

Lama : 8751573 
Baru : 
12.38.03.01.4.00001 

12.38.03.01.04119 Kebun Tlekung 

5. 2010203003 19 8.130 SHP Nomor.3 
Desa 

Sidomulyo, 
Kota Batu 

Lama : A 1535995 
Baru : 
12.38.01.08.4.00003 

12.38.01.08.07774 Kebun Punten I 

6. 2010203003 20 4.995 SHP Nomor.1 
Desa 

Bulukerto, 
Kota Batu 

Lama : A 1535996 
Baru : 
12.38.02.04.4.00001 

12.38.02.04.04316 
Ganti : 
12.18.02.04.06004 

Kebun Kliran 

7. 2010203003 21 1.010 SHP 
Nomor.25 

Desa 
Sumberbranta
s, Kota Batu 

12.38.02.09.4.00025 12.38.02.05.01398 Kebun 
Sumberbrantas 

8. 2010203003 22 12.195 SHP Nomor.1 
Desa Bumiaji, 

Kota Batu 

Lama : A 1535998 
Baru : 
12.38.02.03.4.00001 

12.38.02.03.06022 
Ganti : 
12.38.02.03.06640 

Kebun Banaran 
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C.2.2.  Peralatan dan Mesin 

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp21.736.985.025,00 dan  

Rp21.605.642.899,00. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 21.605.642.899 

Mutasi Tambah  

Penambahan 155.746.626 

Mutasi Tambah 

Pengurangan -24.404.500 

Saldo per 31 Desember 2025 21.736.985.025 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 -20.852.822.941 

Nilai Buku per 31 Desember 2025 884.162.084 

Mutasi tambah terjadi karena adanya penambahan aset berupa alat 

laboratorium sebanyak 9 alat (4 NUP) dan mutasi kurang terjadi karena 

adanya barang yang hilang berupa sepeda motor sebanyak 1 kendaraan (1 

NUP), sebagaimana data berikut; 

No Kode 
Barang 

Nama Barang NUP Kuantitas Satuan Harga Perolehan 

Mutasi Tambah 

1 3070205025 Biological Safety Cabinet 2 1 Buah 81.156.625 

2 3080111125 Refrigerator 1 1 Buah 5.600.000 

3 3080111125 Refrigerator 2 1 Buah 5.600.000 

4 3080111127 Refractometer (Alat 
Laboratorium Umum) 

5 1 Buah 10.250.000 

5 3080119060 Chemical Storage Cabinet 1 1 Unit 11.650.001 

6 3080119060 Chemical Storage Cabinet 2 1 Unit 11.650.001 

7 3080141093 Freezer (Alat Laboratorium 
Pertanian) 

2 1 Buah 4.000.000 

8 3080141093 Freezer (Alat Laboratorium 
Pertanian) 

3 1 Buah 4.000.000 

9 3080156081 Meja Kerja (Alat 
Laboratorium Lainnya) 

3 1 Buah 21.839.999 

Jumlah Mutasi Tambah 155. 746.626 

Mutasi Kurang 

1 3020104001 Sepeda Motor 16 1 Unit -24.404.500 

Jumlah Mutasi Kurang -24.404.500 

T O T A L 131.342.126 
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C.2.3.  Gedung dan Bangunan 

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp23.779.076.761,00 dan 

Rp23.774.516.761,00. Mutasi nilai Gedung dan Bangunan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 23.774.516.761 

Mutasi Tambah 

Pengembangan Nilai Aset                                                          4.560.000 

Mutasi Kurang 

Koreksi Pencatatan                                                               0 

Saldo per 31 Desember 2025 23.779.076.761 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 -5.593.105.746 

Nilai Buku per 31 Desember 2025 18.185.971.015 

Mutasi tambah merupakan perbaikan dari kesalahan pencatatan (koreksi 

akun) dari Jalan, Irigasi, dan Jaringan yang seharusnya masuk pada 

Bangunan Menara Pengawas sebesar Rp.4.560.000,00. 

C.2.4.  Jalan, Irigasi dan Jaringan 

Nilai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki Balai Perakitan dan 

Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp6.700.930.502,00 dan 

Rp6.705.490.502,00. Mutasi nilai Jalan, Irigasi dan Jaringan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2024 6.705.490.502 

Mutasi Tambah 

Penyelesaian Pembangunan Langsung 0 

Mutasi Kurang 

Koreksi Pencatatan                                                               -4.560.000 

Saldo per 31 Desember 2025 6.700.930.502 

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 -4.890.719.051 

Nilai Buku per 31 Desember 2025 1.810.211.451 

Mutasi kurang merupakan perbaikan dari kesalahan pencatatan (koreksi 

akun) yang seharusnya masuk pada Bangunan Menara Pengawas namun 

masuk pada Jalan, Irigasi, dan Jaringan sebesar Rp.4.560.000,00. 
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C.2.5.  Aset Tetap lainnya 

Nilai Aset Tetap Lainnya yang dimiliki Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah sama yaitu masing-masing sebesar 

Rp81.182.892,00, yang berupa barang perpustakaan, dengan rincian data 

sebagai berikut : 

Uraian Kuantitas 
(m2/unit) 

Nilai (Rp) 

Baik 120 81.182.892 

Rusak Ringan 0 0 

Rusak Berat 0 0 

 

C.2.6.  Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

Nilai  saldo  Akumulasi  Penyusutan  Aset  Tetap  yang  dimiliki  Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per                    

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar 

Rp-30.674.594.918,00 dan Rp-30.006.286.886,00.  

Perbandingan Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 31 Desember 2025 31 Desember 2024 

Peralatan dan Mesin -20.852.822.941 -20.477.850.342 

Gedung dan Bangunan -5.593.105.746 -4.833.483.434 

Jalan, Irigasi dan Jaringan -4.890.719.051 -4.694.953.110 

Aset Tetap Lainnya 0 0 

Akumulasi Penyusutan -31.336.647.738 -30.006.286.886 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun Aset Tetap yang 

disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan 

dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan 

Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset 

Tetap per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut: 
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Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

No Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku 

1. Peralatan dan Mesin 21.736.985.025 -20.852.822.941 884.162.084 

2. Gedung dan 

Bangunan 
23.779.076.761 -5.593.105.746 18.185.971.015 

3. Jalan, Irigasi dan 

Jaringan 
6.700.930.502 -4.890.719.051 1.810.211.451 

4. Aset Tetap Lainnya 81.182.892 0 81.182.892 

Akumulasi Penyusutan 52.298.175.180 -31.336.647.738 21.622.580.262 

 

C.3.  PROPERTI INVESTASI 

Nilai saldo Properti Investasi yang dimiliki Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebesar 

Rp810.317.226,00 dan Rp825.884.025,00.  

 Per 31 Desember 2025 Per 31 Desember 2024 

Saldo Nilai Perolehan 1.043.631.000 1.043.631.000 

Akumulasi Penyusutan  -248.880.573 -217.746.975 

Nilai Akhir  794.750.427 825.884.025 

Properti Investasi sebesar Rp 1.043.631.000 (Satu Milyar Empat Puluh Tiga Juta 

Enam Ratus Tiga Puluh Satu Ribu Rupiah) yang dikerjasamakan dalam bentuk sewa 

oleh pihak lain yaitu KPRI Citrus sesuai Perjanjian Nomor B-

365/RT.010/H.3.4/03/2023 tanggal 17 Maret 2024 yang berakhir pada 31 Desember 

2025 dengan data aset sbb:   

No Kode 

Barang 

Nama 

Barang 

NUP Tgl 

Perolehan 

Nilai Perolehan  Luas 

Bangunan 

LOKASI 

1 4010204001 Mess/Wisma/ 

Bungalow/ 

Tempat 

Peristirahata

n Permanen 

1 01/01/1977 311.368.000 77 Jl. Raya 

Tlekung 

no 1, 

Junrejo, 

Batu 

2 4010204001 Mess/Wisma/ 

Bungalow/ 

Tempat 

Peristirahata

n Permanen 

3 01/01/2008 732.263.000 340 Jl. Raya 

Tlekung 

no 1, 

Junrejo, 

Batu 

J U M L A H 1.043.631.000  
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C.4. ASET LAINNYA 

C.4.1.  Aset Lain-lain 

Nilai Aset Lain-lain yang dimiliki Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman 

Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

adalah masing-masing sebesar Rp25.598.500,00 dan Rp1.194.000,00. Aset 

Lain-lain tersebut merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang Henti Guna 

berupa 1 (satu) unit sepeda motor dengan nomor polisi N2735KP senilai 

Rp24.404.500,00 yang telah di usulkan penghapusannya dengan nomor 

surat B-1832/PL.320/H/11/2025 tanggal 17 November 2025 oleh Badan 

Perakitan dan Modernisasi Pertanian. Sedangkan asset senilai 

Rp1.194.000,00 sampai saat ini masih dilakukan inventarisasi untuk 

selanjutnya di ajukan proses penghapusannya. 
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C.4.2.  Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya 

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki Balai Perakitan 

dan Pengujian Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika per 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp-25.598.500,00 

dan Rp-1.194.000,00. 

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya 

yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas penyesuaian nilai 

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. 

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya per 31 

Desember 2025, sedangkan rincian akumulasi penyusutan aset lainnya 

disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini. 

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya 

Per 31 Desember 2025 

No Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku 

1. Aset Lain-lain 25.598.500 -25.598.500 0 

Akumulasi Penyusutan 25.598.500 -25.598.500 0 

 

 

C.5. EKUITAS 

Saldo Ekuitas per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing 

sebesar Rp371.474.363.419 ,00 dan Rp372.877.051.436,00. Ekuitas adalah 

merupakan kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara aset dan 

kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan 

Ekuitas. 
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D.   PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL 

D.1. Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya 

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp447.598.500,00 dan 

Rp463.084.000,00. Pendapatan tersebut terdiri dari: 

Perbandingan PNBP Lainnya 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 

Realisasi 

31 Desember 

2025 

Realisasi 

31 Desember 

2024 

Naik 

(Turun) 

% 

Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian, 

Perkebunan dan Peternakan (425112) 

379.091.500 397.364.000 -4,82 

Pendapatan Sewa Tanah, Gedung, dan 

bangunan (425131) 

3.315.000 16.575.000 -400 

Pendapatan Penggunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai dengan Tusi (425151) 

600.000 2.500.000 -316,67 

Pendapatan Pengujian, Sertifikasi, Kalibrasi, 

dan Standardisasi Lainnya (425289) 

40.745.000 20.250.000 50,30 

Pendapatan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia lainnya (425429) 

14.847.000 17.395.000 -17,16 

Pendapatan Jasa Lainnya (425699) 9.000.000 9.000.000 0 

Jumlah 447.598.500 463.084.000 -3,46 

Terdapat perbedaan jumlah pendapatan pada LO dan LRA senilai Rp22.200,00 

terjadi karena adanya pengembalian belanja TAYL senilai Rp22.200,00 yaitu 

Pengembalian kelebihan bayar biaya langganan telepon dri PT Telkom yang tidak 

masuk di pencatatan LO namun hanya masuk di pencatatan LRA.  

D.2. Beban Pegawai 

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp4.674.184.635,00 dan 

Rp4.400.835.454,00. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik dalam 

bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan 

pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai 

imbalan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan 

dengan pembentukan modal. 
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Perbandingan Beban Pegawai 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 

Realisasi 

31 Desember 

2025 

Realisasi 

31 Desember 

2024 

Naik 

(Turun) 

% 

Beban Gaji Pokok PNS 3.159.245.520 3.135.821.940 0,74 

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji 

PNS 
0 -1.643 0 

Beban Pembulatan Gaji PNS 38.359 45.954 -19,80 

Pengembalian Beban Pembulatan Gaji 

PNS 
-74 0 

0 

Beban Tunj. Suami/Istri PNS 249.818.432 236.870.736 5,18 

Beban Tunj. Anak PNS 65.353.088 66.763.829 -2,16 

Beban Tunj. Struktural PNS 25.200.000 25.200.000 0 

Beban Tunj. Fungsional PNS 214.192.000 205.308.000 4,15 

Pengembalian Beban Tunj. Fungsional 

PNS 
0 -3.920.000 

0 

Beban Tunj. PPh PNS 24.720.075 23.742.638 3,95 

Beban Tunj. Beras PNS 175.111.560 173.445.900 0,95 

Beban Uang Makan PNS 467.763.000 465.130.000 0,56 

Pengembalian Beban Uang Makan PNS -1.657.000 -386.500 76,67 

Beban Tunjangan Umum PNS 75.100.000 74.665.000 0,58 

PengembalianTunjangan Umum PNS -370.000 -1.850.400 0 

Beban Uang Lembur 0 0 0 

Beban Gaji Pokok PPPK 147.703.512 0 100 

Beban Pembulatan Gaji PPPK 2.420 0 100 

Beban Tunjangan Suami/Istri PPPK 10.150.645 0 100 

Beban Tunjangan Anak PPPK 2.842.177 0 100 

Beban Tunjangan Beras PPPK 11.122.505 0 100 

Beban Uang Makan PPPK 37.623.000 0 100 

Beban Tunjangan Umum PPPK 10.225.416 0 100 

Jumlah 4.674.184.635 4.400.835.454 5,85 

Periode 31 Desember 2025 tidak terdapat perbedaan saldo Belanja Pegawai pada 

LO dan LRA  
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D.3. Beban Persediaan 

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp348.539.243,00 dan 

Rp489.892.943,00. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat konsumsi 

atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil produksi baik 

yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian Beban Persediaan untuk               

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Perbandingan Beban Persediaan 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 
2025 

Realisasi 
31 Desember 

2024 

Naik 
(Turun) 

% 

Beban Persediaan bahan baku 335.926.646 475.657.865 -41,60 

Beban Persediaan konsumsi 12.612.597 14.235.078 -12,86 

Jumlah 348.539.243 489.892.943 -40,56 

Periode 31 Desember 2025 tidak terdapat perbedaan saldo Beban Persediaan pada 

LO dan LRA 

D.4. Beban Barang dan Jasa 

Jumlah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp3.310.969.310,00 

dan Rp3.288.061.993,00. Beban Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa 

dalam rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban Barang dan Jasa 

untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut: 

Perbandingan Beban Barang dan Jasa 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 
2025 

Realisasi 
31 Desember 

2024 

Naik 
(Turun) % 

Beban Keperluan Perkantoran 893.386.621 945.481.392 -5,83 

Pengembalian Beban Keperluan Perkantoran -8.355.000 0  

Beban Penambah Daya Tahan Tubuh 56.190.780 60.489.730 -7,65 

Beban Pengiriman Surat Dinas Pos Pusat 1.487.400 1.169.000 21,41 

Beban Honor Operasional Satuan Kerja 101.640.000 108.684.000 -6,93 

Pengembalian Beban Honor Operasional Satker -570.000 0  

Beban Barang Operasional Lainnya 119.347.200 109.018.000 8,65 

Beban Bahan 100.590.750 48.850.950 51,44 

Beban Barang Non Operasional Lainnya 1.432.805.000 1.346.900.000 6,00 

Pengembalian Beban Barang Non Operasional 

Lainnya 
-5.040.000 0  

Beban Langganan Listrik 411.628.428 392.564.312 4,63 

Beban Langganan Telepon 45.246.996 23.955.004 47,06 

Pengembalian Beban Langganan Telepon -22.200 0  
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Uraian 
Realisasi 

31 Desember 
2025 

Realisasi 
31 Desember 

2024 

Naik 
(Turun) % 

Beban Langganan Air 8.383.381 20.878.310 -149,04 

Beban Langganan Daya dan Jasa Lainnya 143.699.954 161.760.895 -12,57 

Beban Jasa Profesi 0 23.200.000  

Beban Jasa Lainnya 0 45.110.400  

Beban Sewa 10.550.000 0 100 

Jumlah 3.310.969.310 3.288.061.993 0,69 

Terdapat perbedaan jumlah Beban Barang dan Jasa pada Laporan Operasional dan 

Laporan Realisasi Anggaran dengan selisih sebesar Rp13.987.200,00 terjadi karena 

adanya pengembalian belanja berupa upah Tenaga Kontrak (PPNPN) dan Tenaga 

Harian Lepas (THL) yang telah diterima menjadi ASN PPPK Penuh Waktu sebesar 

Rp13.395.000,00, kemudian pengembalian kelebihan pembayaran honor 

operasional satuan kerja sebesar Rp570.000,00, serta pengembalian belanja jasa 

berupa langganan telepon sebesar Rp22.200,00, yang semuanya tidak tercatat 

pada Laporan Operasional namun hanya masuk dan tercatat pada Laporan 

Realisasi Anggaran. 

D.5. Beban Pemeliharaan 

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp1.409.723.182,00 dan 

Rp1.556.162.558,00. Beban pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan 

untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke dalam kondisi 

normal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 

2024 adalah sebagai berikut: 

Perbandingan Beban Pemeliharaan 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 

Realisasi 

31 Desember 

2025 

Realisasi 

31 Desember 

2024 

Naik 

(Turun) % 

Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan 730.246.775 963.843.152 -31,99 

Beban Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 679.476.407 592.319.406 12,83 

Jumlah 1.409.723.182 1.556.162.558 -10,39 

Periode 31 Desember 2025 tidak terdapat perbedaan saldo Beban Pemeliharaan 

pada LO dan LRA. 
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D.6. Beban Perjalanan Dinas 

Jumlah Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp450.097.372,00 dan 

Rp334.662.471,00. Beban tersebut adalah merupakan beban yang terjadi untuk 

perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Rincian 

Beban Perjalanan Dinas untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

sebagai berikut: 

Perbandingan Beban Perjalanan Dinas 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 2025 

Realisasi 

31 Desember 2024 

Naik 

(Turun) % 

Beban Perjalanan Biasa 368.197.372 333.662.471 9,38 

Beban Perjalanan Dinas Dalam Kota 81.900.000 1.000.000 98,78 

Jumlah 450.097.372 334.662.471 25,65 

Periode 31 Desember 2025 tidak terdapat perbedaan saldo Beban Perjalanan Dinas 

pada LO dan LRA. 

D.7. Beban Barang untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda 

Jumlah Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/Pemda untuk periode 

yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-

masing sebesar Rp36.000.000,00 dan Rp0,00. Beban tersebut merupakan barang 

yang diserahkan lagsung kepada masyarakat atau pemerintah daerah yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas/kinerja penerima. Rincian Beban Barang untuk diserahkan 

kepada Masyarakat/Pemda untuk 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

sebagai berikut: 

Perbandingan Beban Barang untuk diserahkan kepada Masyarakat/Pemda 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 2025 

Realisasi 

31 Desember 2024 

Naik 

(Turun) % 

Beban Persediaan Hewan dan Tanaman 

untuk dijual atau diserahkan 

36.000.000 0 100 

Jumlah 36.000.000 0 100 

 

D.8. Beban Penyusutan dan Amortisasi 

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang berakhir pada 31 

Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar 

Rp1.385.974.950,00 dan Rp1.758.689.676,00. Beban penyusutan adalah merupakan 

beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat 

disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat alokasi penurunan manfaat 

ekonomi untuk Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk 

31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebagai berikut:  
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Perbandingan Beban Penyusutan dan Amortisasi 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 2025 

Realisasi 

31 Desember 2024 

Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 399.377.099 769.015.976 

Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 759.166.312 762.090.159 

Beban Penyusutan Jalan dan Jembatan 45.302.150 45.302.150 

Beban Penyusutan Irigasi 106.576.928 106.576.930 

Beban Penyusutan Jaringan 44.418.863 44.570.863 

Beban Penyusutan Properti Investasi 31.133.598 31.133.598 

Jumlah 1.385.974.950 1.758.689.676 

 

D.9. Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan beban 

yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. 

Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai 

berikut: 

Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Uraian 
Realisasi 

31 Desember 2025 
Realisasi 

31 Desember 2024 

Surplus/Defisit Pelepasan Aset Non Lancar 0 -79.024.000 

Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional 

Lainnya 

22.200 248.141.986 

Jumlah 22.200 -169.117.986 
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E.   PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

E.1. Ekuitas Awal 

Nilai ekuitas pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp372.877.051.436,00 dan Rp374.293.968.799,00. 

E.2. Surplus/Defisit-LO 

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 

Desember 2024 adalah sebesar Rp-11.167.867.992,00 dan Rp-11.196.103.109,00. 

Defisit LO merupakan selisih kurang antara surplus/defisit kegiatan operasional, 

surplus/defisit kegiatan non operasional, dan pos luar biasa. 

E.3. Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari  

       Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar 

Saldo Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang Antara Lain Berasal Dari 

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk 

periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp-44.416.000,00 dan Rp-2.287.142,00.  

E.3.1. Koreksi Nilai Persediaan 

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan yang 

diakibatkan karena kesalahan dalam penilaian persediaan yang terjadi pada 

periode sebelumnya. Koreksi nilai persediaan untuk periode 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00. 

E.3.2. Koreksi Nilai Aset Non Revaluasi 

Koreksi Aset Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 

2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar                                      

Rp76.000,00 dan Rp0,00. Koreksi ini berasal dari transaksi koreksi nilai aset 

tetap dan aset lainnya yang bukan karena revaluasi. 

Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluasi senilai Rp76,000,00 tersebut 

merupakan penyesuaian akumulasi penyusutan karena adanya Koreksi 

Pencatatan pada Jaringan Pembawa Lainnya (5040101999 - 1) dan Koreksi 

Pencatatan Nilai Bertambah pada Bangunan Menara Pengawas Permanen 

(4030104001 - 1) senilai Rp. Rp.4.560.000 (Empat Juta Lima Ratus Enam 

Puluh Ribu Rupiah) seperti tercantum pada Surat Keterangan Koreksi 

Pencatatan Nomor: B-1632/PL.210/H.3.4/12/2025, sehingga terjadilah selisih 

akumulasi penyusutan sebesar Rp76.000,00. 

E.3.3. Lain – lain 

Transaksi lain-lain untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 dan 

31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp-44.492.000,00 dan 

Rp0,00. Transaksi sebesar Rp44.492.000,00 ini berasal dari transaksi 

pertanggungjawaban belanja perjalanan dinas untuk kegiatan kerjasama hibah 



Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2025 

BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN  

TANAMAN JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA  41 

luar negeri  secara  langsung  berupa uang yang telah dilaksanakan pada tahun 

2024 namun  pertanggungjawabannya  baru  diperkenankan  dilakukan pada 

tahun 2025 sesuai surat Direktorat Jenderal Perbendaharaan No.                            

S-31/PB/2025 tanggal 23 Januari 2025 tentang Pengaturan Kembali atas 

Penyelesaian Administratif terkait Pertanggungjawaban atas Pelaksanaan 

Anggaran Tahun 2024. 

E.4. Transaksi Antar Entitas 

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 

dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp9.809.595.975,00 dan 

Rp9.781.472.888,00. Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan dua 

atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL 

dengan BUN. Rincian Transaksi Antar Entitas terdiri dari: 

Rincian Transaksi Antar Entitas  

per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 

Jenis Koreksi 
Nilai Koreksi 

31 Desember 2025 

Nilai Koreksi 

31 Desember 2024 

Ditagihkan ke Entitas Lain 10.221.216.675 10.041.133.874 

Diterima dari Entitas Lain -447.620.700 -495.535.986 

Transfer Masuk 36.000.000 0 

Pengesahan Hibah Langsung 0 235.875.000 

Jumlah 9.809.595.975 9.781.472.888 

E.4.1. Diterima Dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan Ke Entitas Lain (DKEL) 

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan transaksi antar 

entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang melibatkan kas negara 

(BUN). Pada periode sampai dengan 31 Desember 2025 saldo DDEL adalah 

sebesar Rp447.620.700,00 sedangkan DKEL sebesar Rp10.221.216.675,00. 

Terdapat selisih jumlah DKEL pada LPE dan LO yaitu sebesar 

Rp128.043.693,00 dikarenakan pada LO tercatat pengesahan belanja hibah 

luar negeri langsung berupa uang dengan nomor register hibah 2QX5LUAA 

dari Hirata Corp. dengan nomor SPHL 259990624440001 tanggal 2 Desember 

2025.  

E.4.2. Transfer Masuk 

Terdapat saldo Beban Barang untuk Diserahkan pada Masyarakat sebesar 

Rp36.000.000,00 merupakan bantuan benih padi (hibah) dari kegiatan 

Pendampingan Program Strategis Kementerian Pertanian yang diserahkan 

oleh Balai Perakitan dan Modernisasi Pertanian Tanaman Padi pada Balai 

sesuai BAST No.B-1548/TP.030/H.8/11/2025 tanggal 14 November 2025 dan 

oleh penanggungjawab kegiatan LTT balai telah diserahkan kepada Dinas 
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Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Pamekasan sesuai BAST No. B-

1403/HR.010/H.3.4/11/2025 tanggal 18 November 2025. 

 



Laporan Keuangan Tahunan Tahun Anggaran 2025 

BALAI PERAKITAN DAN PENGUJIAN  

TANAMAN JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA  43 

E.4.3. Pengesahan Hibah Langsung 

Perjanjian Kerjasama (MoU) antara balai yang awalnya menggunakan nama 

Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (Balitjestro) yang per 17 

Januari tahun 2023 telah berganti nama menjadi Balai Perakitan dan Pengujian 

Tanaman Jeruk Dan Buah Subtropika sesuai dengan Permentan No. 13 Tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan 

Standardisasi Instrumen Pertanian dengan Hirata Corporation, dengan judul 

Development of Potent Food Supplement from Citrus and Its Wild 

Relative (Nomor Register : 2QX5LUAA) yang berupa Hibah Langsung Luar 

Negeri berupa uang dengan total anggaran 45.000USD atau Rp. 

630.000.000,00, ini ditandatangani oleh Kepala Badan Bapak Fadjry Djufry 

pada tanggal 27 Maret 2020 dan Chief Technology Officer MMr. Yasuhide 

Hiraga dari Hirata Corp. pada tanggal 1 April 2024, dimana kegiatannya 

berhubungan dengan eksplorasi, pengambilan sampel, survey, workshop, 

pelatihan dan koordinasi kegiatan. Perlu kami informasikan bahwa tahun fiskal 

di Jepang dan Indonesia terdapat perbedaan, jika di Indonesia dimulai bulan 

Januari sedangkan di Jepang dimulai pada bulan Maret.  

Per tanggal 18 November 2021 Direktur Direktorat Jenderal Pengelolaan 

Pembiayaan dan Risiko Kementerian Keuangan telah menerbitkan Nomor 

Register Hibah dengan Nomor Register 2QX5LUAA, dan pada tanggal 6 Juli 

2022 Kantor Pelayanan Perbendaharaan Malang telah menerbitkan surat 

persetujuan untuk pembukaan rekening pada Bank Mandiri KCP Batu untuk 

dana kerjasama luar negeri tersebut dengan nama rekening RPL 140 PDHL 

BALITJESTRO UNTUK 2QX5LUAA nomor rekening 1440022403213. 

Sejak ditandatanginya MoU tersebut sampai tahun 2024, satker telah 

mendapatkan kiriman dana sejumlah 32.894USD atau sebesar 

Rp.532.725.000,00 yang dikirimkan sebanyak 2 tahap yaitu Tahap I pada 

tanggal 13 September 2022 sebesar Rp.296.850.000,00 dan tahap II pada 

tanggal 9 Agustus 2024 sebesar Rp.235.875.000,00, dengan rincian 

penggunaan dana sebagai berikut; 

 

No 
Tanggal 
Terima 
Hibah 

Pendapatan 

Belanja Sisa Ket. 

Akun Ket Rp. 
  

1 13/09/2022 296.850.000 521811 Belanja Bahan 
Kegiatan dan 
Pendukung 
lainnya 

56.510.000 240.340.000 Saldo Akhir per 31 
Desember 2022 
SPHL No. 
221400000000048 

524111 Perjadin 59.434.400 73.788 Saldo Akhir per 31 
Desember 2025 
SPHL No. 
231400601200001 

522191 Biaya Analisa 15.288.000 

521811 Belanja Bahan 
kegiatan 

116.856.912 

521219 Honor Pembantu 
Lapang 

44.160.000 

521211 Konsumsi Rapat 4.526.900 

2 09/08/2024 235.845.000 521211 Konsumsi Rapat 260.000 173.992.243 Saldo Akhir per 31 
Desember 2025 
SPHL No. 
241200601570002 
dengan rincian:  

521219 Honor Pembantu 
Lapang dan Biaya 
Sinkronisasi dan 
Koordinasi 
kegiatan 

6.640.000 
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521811 Belanja Bahan 
kegiatan 

55.056.545 - Kas Bank sebesar 
Rp129.500.243,00 
Rekening Bank 
Kerjasama Hirata 
- Berkas belanja 
perjalanan dinas 2024 
yang akan di 
pertanggungjawabkan 
di tahun 2025 
sebesar 
Rp44.492.000,00 
 

3 04/03/2025  524111 Perjadin 44.492.000 129.500.243 Saldo Akhir per 31 
Maret 2025 pada 
rekening bank  
SPHL No. 
251400602180001 

4 23/12/2025  521211 Konsumsi Rapat 3.077.750 1.456.550 Saldo Akhir per 31 
Desember 2025 pada 
rekening bank 
SPHL No. 
259990624440001 

521219 Honor Pembantu 
Lapang dan Biaya 
Sinkronisasi dan 
Koordinasi 
kegiatan 

28.766.000 

521811 Belanja Bahan 
Kegiatan dan 
Pendukung 
lainnya 

46.011.514 

522141 Biaya Sewa 
Kendaraan 

750.000 

524111 Perjadin 49.438.429 

Jumlah 532.725.000   531.268.450   
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E.5. Ekuitas Akhir 

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah 

masing-masing sebesar Rp372.151.983.038,00 dan Rp372.877.051.436,00. 

 

F.  PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA 

F.1. Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca  

Pada Tahun Anggaran 2025 terdapat 1 pegawai yang jabatan fungsionalnya 

dihentikan yaitu Jabatan Fungsional Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan 

Ahli Muda dengan TMT 1 Oktober 2025, sehingga tunjangan jabatan fungsionalnya 

menyesuaikan dengan dihentikannya per tanggal 1 Oktober 2025, tetapi karena Surat 

Keputusan Menteri Pertaniannya baru diterima pada bulan april 2026 hal ini 

menyebabkan adanya kelebihan pembayaran tunjangan fungsional sejak bulan 

Oktober s.d. Desember 2025. Terkait hal tersebut telah dilakukan pengembalian 

belanja pada bulan Mei 2026 dengan nilai sebesar Rp2.055.000 yang akan dilaporkan 

pada Laporan Keuangan TA 2026.  

F.2. Pengungkaan Lain-lain  

F.2.1 REVISI DIPA BRMP JESTRO 2025 

Pada Tahun Anggaran 2025 Satker Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk 

dan Buah Subtropika menerima alokasi Pagu Anggaran Awal APBN sebesar 

Rp10.102.356.000,00. Selama periode tahun berjalan sampai dengan Desember 

2025, Satker Balai Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika 

telah melakukan revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) sebanyak 15 (lima 

belas) kali dari DIPA awal. Hal ini adanya perubahan kebijakan, kebutuhan dan situasi 

serta kondisi pada saat pelaksanaan kegiatan, terdiri dari: 

1. Revisi Pemutakhiran Halaman III DIPA yang tidak merubah jumlah pagu anggaran 

Tahun 2025; 

2. Revisi terkait Realokasi anggaran untuk kegiatan Pendampingan dan Pengawalan 

Kegiatan Strategis Kementerian Pertanian sebesar Rp835.000.000,00 sehingga 

pagu anggaran berubah menjadi Rp10.937.356.000,00; 

3. Revisi Pemutakhiran POK terkait adanya pagu minus pada belanja pegawai; 

4. Revisi terkait arahan untuk membuka beberapa pagu yang diblokir; 

5. Revisi Pemutakhiran POK terkait penambahan akun untuk belanja pegawai 

berupa gaji pegawai PPPK dan realokasi pagu anggaran perjalanan dinas; 

6. Revisi terkait pemutakhiran Halaman 3 DIPA; 

7. Revisi terkait pemutakhiran KPA, POK pagu minus; 

8. Revisi terkait penyesuaian RO dan revisi belanja pegawai dan operasional 

perkantoran 

9. Revisi terkait pembukaan blokir pagu untuk dana PNBP 

10. Revisi terkait POK pergeseran akun perjalanan pendampingan dan optimalisasi 

upah 
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11. Revisi terkait penambahan pagu kegiatan pendampingan bawang putih dan 

koordinasi 

12. Revisi terkait POK dan halaman III DIPA 

13. Revisi terkait pembukaan pagu yang diblokir akun non perjalanan dinas 

14. Revisi terkait Penambahan Pagu Hibah Luar Negeri (Hirata) dan Revisi POK 

15. Revisi terkait POK 

Sehingga dalam Laporan Keuangan Semester II/tahunan Tahun 2025 jumlah pagu 

anggaran yang tercatat yaitu sebesar Rp10.477.002.000,00, dengan pagu blokir 

sebesar Rp38.770.000,00 sehingga pagu efektif sebesar Rp.10.438.232.000,00.
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F.2.2 CAPAIAN OUTPUT 

LAPORAN KINERJA SATUAN KERJA TAHUN ANGGARAN 2025 

           

Kementerian/ Lembaga 
018 - KEMENTERIAN 
PERTANIAN       

Unit Organisasi 
018.09 - BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN 
PERTANIAN     

Satuan Kerja 
648716 - BALAI PENGUJIAN STANDAR INSTRUMEN TANAMAN 
JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA    

Fungsi 04 - EKONOMI        

Sub Fungsi 
04.03 - PERTANIAN, KEHUTANAN, PERIKANAN 
DAN KELAUTAN     

Program 
EC - Program Nilai Tambah dan Daya 
Saing Industri      

Lokasi 
05.53 - KOTA MALANG/JAWA 
TIMUR       

           

Kode Kegiatan 
Belanja Keluaran Keterangan 

Anggaran Realisasi % Target Realisasi Satuan % 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

 
 Standardisasi dan Penilaian 
Kesesuaian Bidang Pertanian 

423.690.000  406.587.619    95,96  
    

  

   

Laporan Hasil Uji Instrumen 
Hortikultura 

252.782.000 250.840.993    99,23  50 - Produk - Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 99,23%  

   

Sarana Laboratorium 
Hortikultura Modern 

170.908.000 155.746.626    91,13  10 - Unit - Colour chart (barang modal) tidak 
ready sampai akhir tahun. Target 
keluaran hanya tercapai 9 unit.  

 
Subtotal 423.690.000 406.587.619    95,96  

    

  

 
Penyesuaian (Revisi 
DIPA/Pengembalian Belanja/dll) 

- -           -    
    

  

 
Total 423.690.000 406.587.619    95,96  
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Kementerian/ Lembaga 
018 - KEMENTERIAN 
PERTANIAN       

Unit Organisasi 
018.09 - BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN 
PERTANIAN     

Satuan Kerja 
648716 - BALAI PENGUJIAN STANDAR INSTRUMEN TANAMAN 
JERUK DAN BUAH SUBTROPIKA    

Fungsi 04 - EKONOMI        

Sub Fungsi 
04.03 - PERTANIAN, KEHUTANAN, PERIKANAN 
DAN KELAUTAN     

Program 
WA - Program Dukungan 
Manajemen       

Lokasi 
05.53 - KOTA MALANG/JAWA 
TIMUR       

Kode 
Kegiatan Belanja Keluaran Keterangan 

  Anggaran Realisasi % Target Realisasi Satuan % 
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  

Dukungan Manajemen Fasilitasi 
Standardisasi Instrumen Pertanian 10.014.542.000 9.958.687.023 99,44  

        

    

Koordinasi Pendampingan 
Program Strategis 
Kementerian Pertanian 

569.780.000 563.535.277 98,90 1 - Kegiatan - 
Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 98,90%  

    
Layanan BMN 5.200.000 5.083.800 97,77 1 - Layanan - 

Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 97,77%  

    

Layanan Hubungan 
Masyarakat dan Informasi 

10.250.000 9.493.416 92,62 1 - Layanan  Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 92,62%  

    
Layanan Umum 142.880.000 142.468.333 99,71 1 - Layanan - 

Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 99,71%  

    
Layanan Perkantoran 9.273.532.000 9.225.284.651 99,48 1 - Layanan - 

Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 99,48%  

    

Layanan Pemantauan dan 
Evaluasi 

12.900.000 12.821.546 99,39 1 - Dokumen - 
Target keluaran sudah tercapai. 
Pagu Anggaran terserap 99,39%  

  
Subtotal 10.014.542.000 9.958.687.023 99,44  

        

  

Penyesuaian (Revisi 
DIPA/Pengembalian Belanja/dll) - - -  

        

  
Total 10.014.542.000 9.958.687.023 99,44 
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F.2.3 KEGIATAN COMPETITIVE GRANT ICARE (CG) 

1. Implementasi Teknologi PTKJS dan Aplikasi Sistem Pakar Organisme 
Pengganggu Tanaman (OPT) Jeruk dalam Mendukung Keberlanjutan 
Agribisnis Jeruk di Sentra Produksi Kalimantan Barat 

Dalam upaya pengembangan agribisnis jeruk di sentra produksi Sambas-

Kalimantan Barat yang berdaya saing dan berkelanjutan, perlu dilakukan 

pengelolaan kebun jeruk sehat dengan penerapan teknologi yang ada. 

Teknologi budidaya tanaman jeruk sudah tersedia dan sudah semakin mudah 

didapatkan, namun penerapannya belum optimal atau belum secara 

keseluruhan, sehingga hasil yang diperoleh juga kurang optimal. Hal tersebut 

mengindikasikan teknologi yang diterima belum diterapkan secara utuh, 

sehingga masih diperlukan upaya untuk peningkatan adopsi teknologi, 

menyesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang ada di lapangan. Balai 

Perakitan dan Pengujian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika (BRMP JESTRO) 

memiliki teknologi Pengelolaan Terpadu Kebun Jeruk Sehat (PTKJS) sebagai 

strategi pengendalian penyakit CVPD dan Aplikasi Sistem Pakar (expert system) 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) Jeruk. Penerapan PTKJS pada 

budidaya jeruk bertujuan untuk menghasilkan buah jeruk berkualitas tinggi dan 

sesuai dengan standar pasar, baik domestik maupun ekspor. PTKJS mencakup 

berbagai aspek pengelolaan kebun jeruk, termasuk pengendalian hama dan 

penyakit, pemupukan yang tepat, serta pemeliharaan kebun yang 

optimal. Penerapan PTKJS secara efektif dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen jeruk, serta menjaga kesehatan tanaman jeruk secara 

berkelanjutan. Komponen PTKJS antara lain: (1) Penggunaan benih jeruk 

bermutu (2) Pengendalian serangga Diaphorina citri (vektor penyakit CVPD); 

(3) Sanitasi kebun; (4) Pemeliharaan tanaman secara optimal; dan (5) 

Konsolidasi pengelolaan kebun. Teknologi PTKJS seyogyanya diterapkan secara 

utuh, benar dan serentak oleh petani jeruk guna memperpanjang masa 

produksi, meningkatkan produktivitas dan mutu buah dalam upaya 

mengembangkan agribisnis jeruk di sentra produksi yang berdaya saing, 

berkelanjutan dan berkerakyatan (Supriyanto, et. Al., 2010).  

Metodologi. Kegiatan dilaksanakan pada akhir September – Desember 2025 di 

Kecamatan Tebas, Kab. Sambas, Kalimantan Barat. Implementasi teknologi 

PTKJS dan system pakar OPT jeruk diawali dengan koordinasi bersama 

stakeholder yang terkait dengan kegiatan ICARE. Dalam penentuan lokasi 

demplot seluas 2 Ha dilaksanakan melalui baseline survey yaitu dengan metode 

wawancara terhadap pemilik lahan untuk mengetahui kondisi awal tingkat 

adopsi PTKJS dan system pakar OPT jeruk, screening dan identifikasi serangan 

penyakit CVPD dan diplodia, screening keragaan tanaman dan buah, serta 

observasi kondisi lahan dan praktek budidaya yang telah dilakukan. 

Pendampingan implementasi teknologi PTKJS di kebun demplot dilaksanakan 

dengan penerapan lima (5) komponen PTKJS, terutama dalam optimalisasi 

pemeliharaan tanaman serta melaksanakan monitoring OPT menggunakan 
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system pakar secara intensif yang dibantu oleh pengamat lapang setiap satu 

minggu sekal. Monitoring keragaan tanaman dilaksanakan untuk melihat 

performa tanaman dan menghitung jumlah produksi buah dalam satu tahun 

setelah penerapan PTKJS. Hal ini juga didukung dengan pelaksanaan 

peningkatan kapasitas petani terkait implementasi teknologi PTKJS, aplikasi 

sistem pakar OPT jeruk, implementasi pupuk hayati, dan penggunaan Alat 

Estimasi Produksi (AEsPro) secara digital. Pendampingan salah satu koperasi 

ICARE juga dilaksanakan untuk mendukung bertambahnya penyedia Agroinput 

dari mitra kerjasama di salah satu unit usaha koperasi yang ditunjuk. 

Kegiatan Competitive Grant PTKJS ini telah dilaksanakan dengan baik dan 

sesuai dengan target output tahun 2025, yaitu terpeliharanya demplot kebun 

jeruk sehat seluas 2 hektar, meningkatnya pengetahuan dan kapasitas petani 

melalui kegiatan bimtek yang ditunjukkan melalui hasil pretest dan post-test, 

serta terlaksananya inisiasi bisnis antara koperasi ICARE dan mitra kerjasama 

yang akan dilanjutkan dengan Mou tahun 2026. Kegiatan ini menunjukkan 

potensi yang cukup tinggi bagi keberlanjutan program implementasi teknologi 

Pengelolaan Terpadu Kebun Jeruk Sehat (PTKJS) dan aplikasi sistem pakar OPT 

jeruk. Secara ekonomi, penerapan PTKJS, sistem pakar OPT, AEsPro dan pupuk 

hayati berpotensi meningkatkan produktivitas dan kualitas jeruk melalui 

pengelolaan kebun yang lebih optimal, pengendalian OPT yang tepat sasaran, 

serta penggunaan input produksi yang lebih efisien. Sedangkan secara sosial, 

kegiatan ini berkontribusi dalam penguatan kapasitas sumber daya manusia, 

peningkatan jejaring kerja, serta penguatan kelembagaan petani. Keterlibatan 

berbagai pihak mulai dari petani, penyuluh pertanian lapangan, petugas POPT, 

fasilitator ICARE, koperasi, hingga pemerintah daerah akan menciptakan 

ekosistem kolaboratif dalam pengelolaan agribisnis jeruk. 

Anggaran kegiatan ini bersumber dari dana DIPA Balai Besar Pengembangan 

dan Penerapan Modernisasi Pertanian Tahun Anggaran 2025, dimana BRMP 

Jestro khususnya untuk kegiatan PTKJS mendapatkan alokasi Pagu sebesar 

Rp499.959.500,00 dengan realisasi anggaran per 31 Desember 2025 sebesar 

Rp499.924.273,00 atau 99,99% dengan sisa anggaran sebesar Rp35.277,00 

yang telah disetorkan kembali ke kas negara pada tanggal 5 Januari 2026 

sebagaimana bukti terlampir. 
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2. Penguatan Sistem Perbenihan Jeruk Terstandar Mendukung 
Keberlanjutan Agribisnis Jeruk di Sentra Produksi Kalimantan Barat  

 
Industri benih yang belum mapan merupakan salah satu penyebab utama 

belum stabilnya agribisnis jeruk di Kalimantan Barat. Pengembangan agribisnis 

jeruk yang berdaya saing dan berkelanjutan membutuhkan sistem perbenihan 

yang tangguh, yang dibangun dengan sarana dan prasarana yang menunjang 

oleh sumber daya manusia yang mumpuni. Penerapan teknologi yang tersedia 

juga penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan 

perbenihan. Salah satu sarana utama pada sistem perbenihan jeruk adalah 

rumah kasa BPMT, yang digunakan untuk mengelola pohon induk sebagai 

penghasil mata tempel yang akan diperbanyak menjadi benih sebar. 

Pengelolaan pohon induk dalam rumah kasa dan pelaksanaan proses produksi 

benih sebar yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

akan menjamin kualitas benih yang dihasilkan. Selain itu, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia yang bersentuhan langsung dengan sistem 

perbenihan jeruk, termasuk keterlibatan petani muda dan wanita tani, sektor 

pemerintah, serta dukungan dari mitra kerja sama diharapkan mampu 

membentuk penangkar benih jeruk terstandar yang mandiri yang diharapkan 

dapat menunjang pengembangan dan keberlanjutan agribisnis jeruk di 

Kalimantan Barat. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan September hingga Desember 2025 di 

Kecamatan Tebas, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan ketersediaan 

rumah kasa pohon induk jeruk dan di lokasi tersebut terdapat usaha perbenihan 

jeruk yang baru berkembang. Pada tahun 2025, dilakukan pelaksanaan 

pemetaan kondisi perbenihan di sentra produksi jeruk, optimalisasi rumah kasa 

BPMT jeruk, pendampingan pengelolaan pohon induk jeruk dan penerapan 

sistem produksi benih jeruk terstandar. Pemetaan kondisi terkini dilakukan 

untuk mendapatkan informasi awal mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

sistem perbenihan di Kabupaten Sambas, termasuk kondisi eksisting, 

permasalahan yang dihadapi, serta sumber daya dan potensi yang dimiliki 

penangkar jeruk dan pengelola BF dan BPMT, baik swasta maupun pemerintah. 

Standar rumah kasa BPMT jeruk tercantum pada SNI 9214:2023 Produksi benih 

sumber jeruk (Citrus spp.), yaitu a) bangunan menggunakan kerangka yang 

kuat; b) dinding menggunakan kasa dengan kerapatan minimum 40 mesh; c) 

rumah kasa dilengkapi pintu ganda dilengkapi kunci dan akses terbatas untuk 

petugas yang berwenang; d) masing-masing pintu dilengkapi peralatan 

sterilisasi; e) di setiap rumah kasa dipasang papan standard operational 

procedure dan papan nama di depan pintu masuk yang berisi informasi 

identitas rumah kasa. Instalasi sistem irigasi otomatis dilaksanakan oleh mitra 

kerja sama dari Universitas Brawijaya. Sistem yang akan diaplikasikan di rumah 

kasa adalah irigasi tetes yang merupakan metode pengairan yang efisien 

dengan cara mengalirkan air langsung ke zona perakaran tanaman secara 

perlahan dan terus menerus melalui emiter (dripper). Adapun komponen 
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pengelolaan BPMT jeruk yang akan diterapkan di Kabupaten Sambas adalah 

pengelolaan sesuai rekomendasi (Hardiyanto et al., 2010), yaitu 1) BPMT 

ditanam di dalam rumah kasa; 2) rumah kasa memiliki pintu ganda; 3) BPMT 

jeruk ditanam pada bedengan; 4) mata tempel BPMT berasal dari kelas benih 

dasar atau benih penjenis; 5) Indeksing (analisis penyakit) CTV dan CVPD 

untuk BPMT berumur lebih dari 3 tahun; 6) Pengelolaan cabang; 7) 

Pemeliharaan BPMT secara optimal; 8) Sanitasi lingkungan. Sedangkan 

teknologi produksi benih sebar jeruk yang akan diterapkan di Kabupaten 

Sambas adalah berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor 04 Tahun 

2019 tentang Teknis Produksi Benih Jeruk dan SNI 9214:2023 Produksi benih 

sumber jeruk (Citrus spp.), yang terdiri atas: 1) Penyediaan batang bawah; 2) 

Penyediaan entres; 3) Penyambungan batang atas; 4) Pemeliharaan benih hasil 

penyambungan. Kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui peningkatan 

kapasitas pengelola BPMT dan petani penangkar benih jeruk, pendampingan 

penerapan pengelolaan BPMT dan sistem produksi benih jeruk terstandar, serta 

peningkatan peran petani milenial dalam kegiatan produksi benih jeruk.  

Kegiatan ini telah terlaksana sesuai target dan rencana yang telah ditetapkan 

pada tahun 2025, yaitu tersedianya informasi kondisi terkini terkait sistem 

perbenihan jeruk di Kabupaten Sambas, terlaksananya optimalisasi rumah kasa 

dan instalasi sistem irigasi otomatis, terlaksananya pendampingan pengelolaan 

400 batang pohon induk jeruk (kelas benih pokok) di Kabupaten Sambas, dan 

terlaksananya pendampingan penerapan sistem produksi benih jeruk 

terstandar (5.000 semaian batang bawah jeruk) di Kabupaten Sambas. Capaian 

pada tahun 2025 yang meliputi infrastruktur rumah kasa terstandar yang 

dilengkapi dengan irigasi otomatis, serta aset biologis berupa pohon induk jeruk 

dan 5.000 batang bawah perlu pengelolaan lebih lanjut agar dapat memberikan 

hasil yang nyata berupa benih jeruk siap salur. Dari sisi ekonomi, ketersediaan 

pohon induk jeruk sebagai penghasil mata tempel serta penerapan 

pengetahuan petani mengenai sistem produksi benih jeruk terstandar akan 

membuka aliran pendapatan yang bernilai ekonomi lebih tinggi dibandingkan 

dengan menjual bibit tidak bersertifikat. Peningkatan keterampilan teknis 

pengelola BPMT dan petani penangkar jeruk, terutama petani milenial, dalam 

manajemen perbenihan jeruk akan bergeser menjadi berbasis teknologi. 

Kegiatan ini mendorong terbentuknya kelompok penangkar benih yang solid 

yang akan meningkatkan posisi tawar dalam rantai pasok agribisnis jeruk. 

Ketersediaan benih bermutu yang terjamin kualitas dan sumber mata 

tempelnya juga akan memperkuat branding Kabupaten Sambas sebagai salah 

satu sentra produksi jeruk nasional. 

Anggaran kegiatan ini bersumber dari dana DIPA Balai Besar Pengembangan 

dan Penerapan Modernisasi Pertanian Tahun Anggaran 2025, dimana BRMP 

Jestro khususnya untuk kegiatan Competitive Grants (Perbenihan) 

mendapatkan alokasi Pagu sebesar Rp300.000.000,00 dengan realisasi 

anggaran per 31 Desember 2025 sebesar Rp299.994.963,00 atau 99,998% 
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dengan sisa anggaran sebesar Rp5.037,00 yang telah disetorkan kembali ke 

kas negara pada tanggal 5 Januari 2026 sebagaimana bukti terlampir. 

 

 

F.2.4 Pendampingan Produksi Benih Sumber Hortikultura 

Kegiatan Bawang Putih masuk di DIPA BRMP Tanaman Sayuran, Satker BRMP 

Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika hanya sebagai pelaksana dan pendamping 

kegiatan produksi benih sumber bawang putih karena bawang putih bukan merupakan 

mandat balai dengan anggaran kegiatan yang berasal dari BRMP Tanaman Sayuran. 

Lahan yg ditanami seluas 3 ha; 2.2 ha yang berlokasi di desa Sumbersuko, Kecamatan 

Wagir, Kabupaten Malang dan seluas 0.8 ha berlokasi di Desa Tulungrejo, Kecamatan 

Bumiaji, Kota Batu. Varietas yg dibudidayakan adalah varietas Lumbu Hijau.  
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F.2.5 Pendampingan Program Strategis Kementerian Pertanian 

Kegiatan LTT program Kementerian Pertanian mendukung swasembada pangan di 

wilayah Jawa Timur. BRMP Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika menjadi Pj. 

Kabupaten Mojokerto sesuai Kepmentan nomor 109/Kpts./PW.020./M/03/2025 per 1 

Maret 2025. Tim LTT BRMP Jestro melakukan koordinasi dengan PPL setempat dan 

survei lahan LTT di  wilayah Kecamatan Sooko, Mojoanyar, Dlangu, Gondang, Pacet, 

dan Trawas – Mojokerto, Jatim. Perkembangan kondisi lapangan saat ini sangat positif, 

dimana setiap kecamatan berusaha menambah indeks pertanaman padi walau dengan 

berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini peran Bulog sangat 

mempengaruhi semangat petani untuk mengupayakan peningkatan indeks pertanaman 

padi. Capaian LTT Padi hingga 30 Juni 2025 adalah 1993 Ha, 64.5% saja capaiannya 

dari target tanam Juni 3.090 Ha atau 2,80% dari target total 71.111 Ha. 

Per tanggal 1 Juli 2025 BRMP Jestro diamanahi sebagai Pj. Kabupaten Pamekasan 

sesuai Kepmentan nomor 458/Kpts./PW.020./M/06/2025. Capaian tanam LTT Reguler 

di Kabupaten Pamekasan 41.635,86 Ha atau 109,40% dari target LTT Reguler 38.057 

Ha. Progress OPLAH juga secara signifikan dilaporkan sudah proses konstruksi semua. 

Diharapkan nanti saat musim tanam kedua sudah bisa ditanami dan dilaporkan sebagai 

capaian tanam OPLAH. Sedangkan untuk Brigade Pangan (BP) sudah terbentuk 6 BP. 

Dan 1 BP masih proses pembentukan. Dikarenakan pada musim tanam kesatu (MT I) 

semua masuk LTT reguler, maka untuk MT II nanti, hasil luas tanam nya akan dilaporkan 

sebagai capaian dari kegiatan Optimasi Lahan. 

Progress fisik dapat tercapai 100% karena kegiatan telah dilaksanakan semua. 

Anggaran yang digunakan hingga 31 Desember 2025 adalah sebesar                                           

Rp. 509.355.777,- atau 98,90% dari Total Pagu Anggaran yang didapat sebesar                   

Rp. 515.000.000,-. 

 










































